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ABSTRACT

This study aims to analyze how Facebook Marketplace contributes to the digital resilience of millennial farmers 
in adapting to agribusiness transformation, particularly in terms of market access, digital literacy, and business 
innovation.This research employs a qualitative descriptive method with a phenomenological approach, collecting 
data through in-depth interviews and participatory observations. The interviews explore farmers’ motivations, 
perceptions, and challenges in adopting this platform, while observations examine their interaction patterns with 
consumers. The findings indicate that Facebook Marketplace plays a significant role in strengthening the digital 
resilience of millennial farmers by expanding market networks, enhancing digital literacy, and fostering innovation 
in agribusiness strategies. However, challenges such as limited digital infrastructure and technological literacy gaps 
remain major obstacles. Therefore, this study highlights the importance of improving digital skills and strengthening 
infrastructure as key factors in the success of agribusiness digital transformation. The primary recommendation of 
this research is the implementation of continuous digital training programs for millennial farmers to optimize the 
use of digital platforms in agribusiness development.  

Keywords: Digital Resilience; Agribusiness Transformation; Millennial Farmers; Facebook Marketplace,   
Digital Literacy.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Facebook Marketplace berkontribusi terhadap 
ketahanan digital petani milenial dalam menghadapi perubahan agribisnis, khususnya dalam aspek akses pasar, 
literasi digital, dan inovasi bisnis. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologis, mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dan observasi partisipatif. Wawancara dilakukan 
untuk menggali motivasi, persepsi, dan tantangan petani dalam mengadopsi platform ini, sementara observasi 
mengamati pola interaksi mereka dengan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Facebook 
Marketplace berperan dalam memperkuat ketahanan digital petani milenial dengan memperluas jaringan pasar, 
meningkatkan literasi digital, serta mendorong inovasi dalam strategi bisnis agribisnis. Namun, tantangan seperti 
keterbatasan infrastruktur digital dan kesenjangan literasi teknologi masih menjadi hambatan utama. Oleh karena 
itu, penelitian ini menegaskan pentingnya peningkatan keterampilan digital dan penguatan infrastruktur sebagai 
faktor kunci dalam keberhasilan transformasi digital agribisnis. Rekomendasi utama dari penelitian ini adalah 
penyelenggaraan pelatihan digital yang berkelanjutan bagi petani milenial guna mengoptimalkan pemanfaatan 
platform digital dalam pengembangan agribisnis.
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PENGANTAR
Pemanfaatan teknologi digital telah 

menjadi bagian yang semakin penting dalam 
berbagai sektor ekonomi, termasuk agribisnis. 
Dalam konteks pertanian, teknologi digital 
berperan dalam berbagai aspek usaha tani, mulai 
dari produksi, pemasaran, hingga manajemen 
rantai pasok (Vial, 2021). Di era Revolusi Industri 
4.0, sektor pertanian Indonesia menghadapi 
tantangan untuk mengadopsi inovasi teknologi 
guna meningkatkan efisiensi dan daya saing. 
Teknologi digital memungkinkan optimalisasi 
proses bisnis, memperluas akses pasar, serta 
memperkuat interaksi antara petani dan 
konsumen melalui platform daring (Wibowo, 
2020).

Perkembangan pemanfaatan teknologi 
digital dalam agribisnis terus meningkat, 
sebagaimana ditunjukkan oleh data Badan 
Pusat Statist ik (BPS) yang mencatat 
peningkatan penetrasi teknologi digital 
dalam sektor pertanian dari 6,22% pada 
tahun 2021 menjadi 8,88% pada tahun 2022 
(BPS, 2023). Peningkatan ini dipengaruhi 
oleh perubahan pola konsumsi dan kebutuhan 
akan efisiensi dalam rantai pasok pertanian. 
Laporan McKinsey & Company (2019) 
mengungkapkan bahwa digitalisasi sektor 
pertanian dapat meningkatkan PDB Indonesia 
hingga US$ 65 miliar pada tahun 2025 melalui 
peningkatan produktivitas dan efisiensi 
pemasaran. Penerapan teknologi digital 
dalam agribisnis tidak hanya berdampak pada 
peningkatan produksi, tetapi juga pada akses 
pasar yang lebih luas serta optimasi logistik 
(Nuryanti et al., 2022). Selain itu, teknologi 
big data dan cloud computing memberikan 
wawasan berbasis data yang mendukung 
pengambilan keputusan yang lebih cepat 
dan akurat dalam sektor pertanian (Rai et al., 
2023).

Namun, salah satu tantangan utama 
dalam digitalisasi agribisnis adalah ketahanan 
digital petani. Ketahanan digital mengacu pada 
kemampuan individu atau kelompok dalam 
mengadopsi, menggunakan, dan beradaptasi 
terhadap teknologi digital dalam mengelola 
usaha mereka (Vial, 2021). Ketahanan digital 
sangat penting bagi petani milenial agar 
mereka dapat menghadapi tantangan yang 
muncul akibat perbedaan akses terhadap 
teknologi serta keterbatasan literasi digital. 
Berdasarkan data BPS (2023), hanya 34% 
petani yang telah mengadopsi teknologi 
digital dalam aktivitas pertanian mereka, 
dengan mayoritas pengguna berasal dari 
kelompok usia di bawah 35 tahun. Sementara 
itu, kesenjangan digital masih menjadi 
tantangan, terutama di daerah pedesaan, di 
mana infrastruktur digital belum berkembang 
secara optimal. Menurut survei Asosiasi 
Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 
tahun 2024, penetrasi internet di pedesaan baru 
mencapai 30,5% dibandingkan dengan 69,5% 
di perkotaan (APJII, 2024).

Dalam menghadapi tantangan tersebut, 
Program Youth Entrepreneurship and 
Employment Support Services (YESS) hadir 
sebagai inisiatif strategis untuk memberdayakan 
petani muda melalui peningkatan keterampilan 
digital dan kewirausahaan di sektor pertanian. 
Program YESS bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas petani milenial dalam mengadopsi 
teknologi digital guna memperkuat ketahanan 
digital mereka dalam menghadapi dinamika 
pasar yang terus berubah. Program yang 
diluncurkan pada tahun 2021 ini telah 
menjangkau lebih dari 5.000 pemuda di 
15 provinsi di Indonesia. Laporan evaluasi 
Program YESS (2023) menunjukkan bahwa 
73% peserta berhasil mengadopsi teknologi 
digital dalam usaha pertanian mereka, dengan 
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peningkatan pendapatan rata-rata sebesar 45% 
setelah mengikuti program. Pengembangan 
kewirausahaan digital dapat membantu 
mengatasi pengangguran pemuda dengan 
memanfaatkan teknologi digital dan inovasi 
(Masenya, 2021). Program pelatihan berbasis 
media digital, seperti yang dilakukan di 
Desa Sampora Cisauk, menunjukkan bahwa 
pelatihan ini dapat meningkatkan minat dan 
keterampilan kewirausahaan di kalangan 
pemuda (Magdalena et al., 2019).

Salah satu fenomena menarik yang muncul 
dari Program YESS adalah tingginya tingkat 
adopsi Facebook Marketplace sebagai platform 
pemasaran hasil pertanian. Data internal Program 
YESS (2023) menunjukkan bahwa 82% peserta 
aktif menggunakan Facebook Marketplace, 
dengan total nilai transaksi mencapai Rp 
12,5 miliar sepanjang tahun 2023. Facebook 
Marketplace dipilih karena kemudahan akses, 
jangkauan yang luas, serta integrasinya dengan 
ekosistem media sosial yang sudah dikenal 
oleh petani milenial. Dalam konteks ekonomi 
digital, platform ini memberikan solusi bagi 
petani kecil dalam memperluas akses pasar 
tanpa biaya tambahan atau infrastruktur yang 
kompleks (Syukron et al., 2022). Selain itu, 
fitur transparansi dan geolokasi yang ditawarkan 
oleh Facebook Marketplace meningkatkan 
kepercayaan antara penjual dan pembeli, 
sehingga memperkuat keberlanjutan bisnis 
agribisnis berbasis digital (Algiffary et al., 2020).

Penggunaan media sosial sebagai alat 
pemasaran oleh petani milenial menunjukkan 
tren yang semakin meningkat. Laporan We Are 
Social (2024) mengungkapkan bahwa 76% 
petani milenial di Indonesia menggunakan media 
sosial untuk kebutuhan bisnis, dengan Facebook 
sebagai platform dominan (68%), diikuti oleh 
Instagram (45%) dan TikTok (38%) (We Are 
Social, 2023). Fenomena ini mencerminkan 

pergeseran paradigma dalam agribisnis modern, 
di mana teknologi digital tidak hanya digunakan 
untuk produksi, tetapi juga untuk pemasaran dan 
pengembangan jejaring bisnis. Transformasi 
digital melalui Program YESS berkontribusi 
dalam meningkatkan ketahanan digital petani 
milenial serta membangun citra pertanian yang 
lebih modern dan menarik bagi generasi muda. 
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana Facebook Marketplace 
berkontribusi terhadap ketahanan digital petani 
milenial dalam menghadapi transformasi 
agribisnis serta mengidentifikasi tantangan yang 
mereka hadapi dalam proses tersebut.

Penelitian ini mengkaji fenomena 
penggunaan Facebook Marketplace sebagai 
platform pemasaran digital oleh petani 
milenial peserta Program YESS. Fokus utama 
penelitian ini adalah menganalisis peran 
Facebook Marketplace dalam memperluas 
akses pasar, meningkatkan literasi digital, 
dan mendorong inovasi bisnis pertanian di 
kalangan petani muda. Pertanyaan utama 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
bagaimana platform ini berkontribusi terhadap 
transformasi digital sektor pertanian dan 
pemberdayaan ekonomi pemuda di pedesaan.

Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan 
untuk mengungkap fenomena penggunaan 
Facebook Marketplace oleh petani milenial 
dalam Program YESS sebagai bagian dari 
transformasi digital. Metode ini dipilih karena 
mampu memberikan gambaran rinci tentang 
pengalaman dan persepsi petani dalam 
memanfaatkan teknologi digital untuk pemasaran 
produk agribisnis. Selain itu, pendekatan ini 
memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap 
manfaat yang diperoleh, kendala yang dihadapi, 
serta dampak jangka panjang yang diantisipasi 
dalam proses transformasi digital agribisnis 
mereka (Creswell, 2019).
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Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara mendalam dan observasi 
partisipatif. Wawancara mendalam bertujuan 
untuk memperoleh pemahaman yang 
komprehensif mengenai motivasi, persepsi, 
dan pengalaman petani dalam menggunakan 
Facebook Marketplace sebagai sarana 
pemasaran. Pendekatan fenomenologis 
digunakan untuk mengeksplorasi makna 
yang dialami petani dalam pemanfaatan 
platform ini, termasuk kemudahan akses 
pasar, peningkatan visibilitas produk, serta 
perubahan pola interaksi dengan konsumen. 
Sementara itu, observasi partisipatif dilakukan 
untuk mengamati interaksi langsung petani 
dengan platform tersebut, sehingga peneliti 
dapat memahami secara lebih menyeluruh 
konteks penggunaan dan pola perilaku petani 
dalam ekosistem digital (Madonna et al., 
2023).

Informan dalam penelitian ini terdiri atas 
fasilitator muda dari empat kabupaten, yaitu 
Bone, Maros, Bulukumba, dan Bantaeng, 
masing-masing sebanyak empat orang. Para 
fasilitator muda ini merupakan individu yang 
memiliki peran penting dalam mendampingi 
petani milenial di wilayahnya dalam proses 
adopsi teknologi digital, khususnya dalam 
penguatan ketahanan digital pada sektor 
agribisnis. Mereka dipilih berdasarkan 
pengalaman, kompetensi, dan keterlibatan 
aktif dalam mendorong transformasi agribisnis 
melalui pemanfaatan platform digital. 
Melalui perspektif para fasilitator muda ini, 
penelitian mendapatkan gambaran mendalam 
mengenai proses pendampingan, tantangan di 
lapangan, serta strategi yang digunakan untuk 
memperkuat literasi digital dan kapasitas 
pemasaran petani milenial di era digital. 

Observasi partisipatif dilakukan dengan 
cara peneliti terlibat langsung dalam aktivitas 

digital petani di Facebook Marketplace. 
Observasi ini memungkinkan peneliti untuk 
mengamati dinamika interaksi antara penjual 
dan pembeli, seperti cara petani menanggapi 
pertanyaan dari konsumen, proses negosiasi 
harga, serta pola komunikasi dalam transaksi 
daring. Selain itu, peneliti juga mencermati 
bangsa konten yang dipublikasikan petani 
sebagai strategi pemasaran, termasuk 
penggunaan foto produk yang menarik, 
narasi deskriptif, testimoni pelanggan, dan 
pemanfaatan fitur promosi seperti grup 
jual beli lokal. Konten pemasaran yang 
ditampilkan cenderung menekankan pada 
kesegaran produk, harga bersaing, serta 
keunggulan lokalitas sebagai nilai jual utama.

PEMBAHASAN
Pemanfaatan teknologi dalam sektor 

pertanian melalui platform seperti Facebook 
Marketplace membawa perubahan substansial 
dalam pola pemasaran produk pertanian, 
khususnya di kalangan petani milenial yang 
terlibat dalam Program YESS. Berdasarkan 
hasil penelitian, perubahan ini dapat dianalisis 
dalam tiga dimensi utama: peningkatan 
kapabilitas digital, efisiensi pemasaran, dan 
dampak sosio-ekonomi.

Peningkatan Kapabilitas Digital
Pemanfaatan teknologi dalam sektor 

pertanian semakin penting untuk meningkatkan 
daya saing dan keberlanjutan usaha pertanian, 
terutama di tengah perubahan global yang 
menuntut adaptasi terhadap perkembangan 
digital di berbagai bidang (Partini et al., 
2024). Keberhasilan pemanfaatan teknologi 
digital dalam pertanian sangat bergantung 
pada kemampuan petani untuk mengadopsi 
dan mengembangkan keterampilan digitalnya. 
Peningkatan kapabilitas digital petani 
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milenial melalui platform seperti Facebook 
Marketplace menjadi bagian integral dalam 
mendukung perubahan ini.  Facebook 
Marketplace menawarkan akses yang relatif 
mudah dan antarmuka yang intuitif, sehingga 
memungkinkan petani, termasuk mereka yang 
memiliki keterbatasan dalam penggunaan 
teknologi, untuk secara bertahap meningkatkan 
keterampilan digitalnya (Syukron et al., 
2022). Perubahan ini tidak hanya berfokus 
pada kemampuan memasarkan produk, 
tetapi juga mencakup aspek yang lebih luas, 
seperti transaksi online, pengelolaan profil 
bisnis, serta optimalisasi media sosial sebagai 
alat pemasaran. Dengan memahami cara 
kerja platform ini, petani dapat memperkuat 
kepercayaan konsumen melalui pengelolaan 
profil bisnis yang profesional, menampilkan 
testimoni pelanggan, dan menjawab pertanyaan 
secara responsif (Algiffary et al., 2020).

Kapabilitas digital yang dikuasai oleh 
petani milenial mencakup beberapa aspek 
penting dalam pemasaran digital. Salah 
satunya adalah optimasi konten visual, di 
mana petani perlu menguasai teknik fotografi 
dasar serta tata letak gambar agar produk 
terlihat lebih menarik. Optimasi ini berperan 
penting dalam menarik perhatian konsumen 
di platform yang dipenuhi dengan berbagai 
bangsa produk (Piranda et al., 2022). Selain 
itu, petani juga belajar tentang pengelolaan 
komentar dan umpan balik pelanggan yang 
tidak hanya membantu membangun hubungan 
positif dengan konsumen, tetapi juga menjadi 
kesempatan untuk meningkatkan kualitas 
produk berdasarkan masukan yang diberikan. 
Pengelolaan umpan balik ini merupakan 
bagian dari strategi pemasaran yang lebih 
besar, di mana petani perlu memahami 
cara membangun keterlibatan melalui 
fitur interaktif di Facebook Marketplace. 

Fitur seperti pesan langsung atau integrasi 
dengan WhatsApp membantu menciptakan 
komunikasi yang cepat dan personal dengan 
pelanggan, memungkinkan mereka untuk 
menanggapi pertanyaan, menerima pesanan, 
hingga menyelesaikan keluhan secara real-
time. Pemilihan dua media sosial ini Facebook 
dan WhatsApp bukan semata-mata karena 
kebijakan dari program YESS, melainkan 
lebih merupakan pilihan strategis dari petani 
milenial sendiri. Kedua platform ini dinilai 
paling familier, mudah diakses, dan sudah 
banyak digunakan oleh target pasar mereka, 
sehingga secara alami menjadi pilihan utama 
dalam pemasaran digital. Namun demikian, 
dalam pelatihan YESS, kedua platform ini 
juga sering dijadikan contoh utama karena 
relevansi dan efektivitasnya dalam konteks 
pemasaran agribisnis lokal.

P e t a n i  m i l e n i a l  s e m a k i n 
mengintegrasikan keterampilan digital ke 
dalam praktik pertanian mereka. Petani 
milenial memanfaatkan kompetensi ini untuk 
meningkatkan produktivitas dan profitabilitas. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa petani 
milenial memiliki kompetensi komunikasi 
digital yang kuat,  meliputi motivasi, 
pengetahuan, dan keterampilan digital yang 
memungkinkan mereka untuk menggunakan 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 
secara efektif untuk komunikasi, perolehan 
informasi, penyebaran ide, dan pemasaran, 
sehingga menghasilkan pengambilan 
keputusan yang lebih terinformasi dan 
peningkatan produktivitas (Sasmita et al., 
2024). Sebagai pengguna internet aktif dan 
pengadopsi awal teknologi digital, mereka 
memfasilitasi transisi ke pertanian digital 
dan pertanian cerdas, termasuk penggunaan 
alat digital untuk pemantauan, pemasaran, 
dan percepatan proses produksi (Hasan 
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baik terkait strategi pemasaran, seperti kapan 
waktu yang tepat untuk menawarkan diskon, 
bagaimana mempromosikan produk musiman, 
atau cara menjaga loyalitas pelanggan melalui 
program loyalitas (Sudirwo et al., 2024). 
Kepercayaan diri ini penting dalam menghadapi 
pasar yang semakin kompetitif, di mana 
petani tidak hanya bersaing dengan sesama 
petani, tetapi juga dengan produk impor yang 
mungkin memiliki harga lebih murah atau 
merek yang sudah dikenal luas. Peningkatan 
kapabilitas digital ini memberikan keuntungan 
besar bagi petani dalam mempertahankan 
bisnis secara berkelanjutan, terutama dalam 
lingkungan yang kompetitif dan sering 
kali mengalami perubahan tren yang cepat 
(Nurcahyo & Wikaningrum, 2020).

Selain meningkatkan pemasaran dan 
transaksi bisnis, kapabilitas digital juga 
memungkinkan petani milenial untuk terlibat 
lebih aktif dalam komunitas digital pertanian. 
Mereka dapat memanfaatkan media sosial 
untuk bergabung dengan kelompok atau 
forum pertanian, di mana mereka bisa berbagi 
informasi, mencari solusi atas tantangan 
bersama, serta menjalin jaringan dengan 
petani lain (Yunandar et al., 2024). Jaringan 
ini memberi peluang kolaborasi yang dapat 
memperkuat posisi mereka di pasar dan 
mendorong inovasi dalam pengembangan 
produk dan pemasaran. Dalam komunitas 
digital ini, mereka dapat bertukar pengetahuan 
tentang teknik bertani yang lebih efisien, 
berdiskusi mengenai praktik ramah lingkungan, 
atau bahkan berbagi ide tentang penggunaan 
teknologi baru dalam pertanian. Misalnya, 
beberapa petani mulai mempelajari cara 
memanfaatkan aplikasi pemantauan cuaca 
untuk menentukan waktu tanam atau aplikasi 
pengelolaan lahan berbasis IoT (Internet of 
Things) (Nurcahyo & Wikaningrum, 2020).

et al., 2023). Kemampuan membangun 
jaringan, terutama dalam pemasaran, juga 
menjadi keterampilan penting yang mereka 
terapkan menggunakan teknologi digital 
untuk membangun koneksi bisnis-ke-bisnis 
yang sangat penting bagi kelangsungan dan 
ekspansi usaha. Selain itu, petani milenial 
berperan sebagai penghubung dan penyedia 
informasi terkait pertanian 4.0 bagi petani 
non-milenial, sehingga memfasilitasi adopsi 
praktik pertanian cerdas secara lebih luas 
(Widiyanti et al., 2022).

Program YESS memberikan dukungan 
lebih lanjut kepada petani milenial untuk 
mengembangkan keterampilan digital mereka 
melalui berbagai pelatihan yang dirancang 
secara khusus. Pelatihan ini membantu mereka 
memahami strategi pemasaran yang efektif di 
dunia digital, termasuk teknik copywriting, 
pemanfaatan data analitik untuk evaluasi 
promosi, hingga manajemen logistik untuk 
pengiriman produk (Kluve et al., 2017). Dengan 
keterampilan yang diperoleh dari pelatihan 
ini, petani milenial dapat memanfaatkan 
platform digital secara lebih efisien, baik untuk 
pemasaran maupun untuk mengoptimalkan 
operasional bisnis. Peningkatan kapabilitas 
ini memungkinkan mereka untuk melakukan 
transaksi bisnis secara mandiri, mulai dari 
penetapan harga, menentukan sasaran pasar, 
hingga mengukur efektivitas kampanye 
iklan. Melalui keterampilan ini, mereka juga 
mendapatkan fleksibilitas yang lebih tinggi 
untuk merespons perubahan permintaan dan 
tren pasar, serta mengantisipasi faktor-faktor 
yang memengaruhi keberlangsungan usaha 
(Lewis & Massey, 2018).

Dengan keterampilan digital yang terus 
berkembang, petani milenial semakin percaya 
diri dalam mengelola usaha secara mandiri. 
Mereka dapat membuat keputusan yang lebih 
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Dampak dari keterampilan digital 
ini tidak hanya terbatas pada aspek bisnis 
individu, tetapi juga berperan penting 
dalam memperkuat komunitas petani secara 
keseluruhan. Adanya kolaborasi dan berbagi 
pengetahuan dalam komunitas pertanian 
digital menciptakan ekosistem yang inovatif 
dan adaptif. Petani yang mampu mengadopsi 
teknologi digital cenderung lebih terbuka 
terhadap perubahan dan lebih cepat dalam 
mengadopsi inovasi baru, seperti teknik 
pertanian berkelanjutan atau penggunaan 
drone untuk pemantauan tanaman (Lewis 
& Massey, 2018). Keterampilan digital ini 
juga memberi akses lebih luas ke berbagai 
informasi dan sumber daya, seperti artikel 
ilmiah, panduan praktik pertanian terbaik, 
hingga webinar tentang teknologi baru yang 
relevan. Dengan demikian, kapabilitas digital 
yang dikuasai oleh petani milenial tidak hanya 
meningkatkan daya saing mereka di pasar, 
tetapi juga mendorong terciptanya komunitas 
pertanian yang lebih modern, kolaboratif, dan 
tangguh dalam menghadapi tantangan di masa 
depan (Madonna et al., 2023).

Efisiensi Pemasaran dan Pengembangan 
Usaha Agribisnis

Transformasi pemasaran melalui 
Facebook Marketplace memberikan banyak 
manfaat bagi petani milenial, terutama dalam 
hal efisiensi, yang mengurangi berbagai 
hambatan yang biasanya ditemui dalam 
pemasaran tradisional, seperti jarak, biaya 
sewa tempat, dan waktu yang diperlukan untuk 
memasarkan produk. Platform ini menawarkan 
solusi digital yang efektif untuk memperluas 
jangkauan pasar tanpa harus membangun toko 
fisik (Chang et al., 2020). Bagi petani milenial 
yang sering kali memiliki keterbatasan modal, 
fitur ini menjadi jalan keluar untuk menghemat 

pengeluaran yang biasanya dialokasikan untuk 
penyewaan lokasi atau pengelolaan toko. 
Dengan hanya membutuhkan koneksi internet 
dan perangkat untuk mengakses platform, 
petani dapat mempromosikan produk pertanian 
mereka secara langsung kepada konsumen di 
berbagai wilayah, tanpa batasan geografis. 
Hal ini membuat pemasaran menjadi lebih 
terjangkau dan efisien, memungkinkan petani 
untuk berfokus pada kualitas produk dan 
pengelolaan usaha mereka (Sedek et al., 2021).

Pemasaran digital telah menjadi alat 
strategis dalam mendukung pengembangan 
usaha tani dan agribisnis, karena menawarkan 
efisiensi yang jauh lebih tinggi dibandingkan 
metode konvensional. Penggunaan teknologi 
informasi dan platform digital seperti media 
sosial dan e-commerce tidak hanya memperluas 
akses pasar, tetapi juga meningkatkan posisi 
tawar petani serta mendorong pertumbuhan 
pendapatan (Ningsih et al., 2024). Hal ini 
tercermin dalam berbagai temuan empiris, 
seperti peningkatan pendapatan pedagang 
bunga dari Rp2.785.290 menjadi Rp8.046.000 
per bulan setelah menerapkan digital 
marketing, mengalami kenaikan sebesar 
189% dengan hasil uji statistik yang signifikan 
(Amir & Mustikawati, 2019). Begitu pula 
dengan ibu-ibu PKK, yang sebelumnya 
hanya memproduksi berdasarkan pesanan, 
kini berhasil meningkatkan volume penjualan 
dan pendapatan bulanan hingga dua kali 
lipat menjadi Rp2.000.000–Rp3.500.000 
setelah memanfaatkan media sosial sebagai 
sarana promosi (Pradiani, 2017). Penerapan 
strategi digital seperti SEO, kampanye iklan 
terarah, serta penggunaan aplikasi mobile 
terbukti efektif dalam mengoptimalkan 
sumber daya, mengurangi biaya operasional, 
dan meningkatkan keterlibatan konsumen 
(Germaniuk, 2021; Kanellos et al., 2024). 
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Namun demikian, adopsi pemasaran digital 
masih menghadapi tantangan, terutama dalam 
hal akses terhadap teknologi dan literasi digital 
di kalangan petani, sehingga pelatihan dan 
pendampingan menjadi kunci utama dalam 
mengatasi hambatan tersebut.

Selain efisiensi dalam aspek biaya dan 
waktu, Facebook Marketplace menawarkan 
fitur visual yang dapat membantu petani 
menarik perhatian konsumen. Petani dapat 
mengunggah foto dan video produk secara 
interaktif, menciptakan kesan yang lebih 
nyata dan mendekatkan konsumen dengan 
produk yang mereka tawarkan. Fitur ini 
memungkinkan petani untuk menampilkan 
detail produk secara menarik dan profesional, 
seperti warna dan ukuran produk pertanian, 
yang sering kali sulit dijelaskan melalui 
pemasaran konvensional (Piranda et al., 
2022). Konten visual yang ditampilkan 
di Facebook Marketplace memungkinkan 
konsumen untuk melihat produk dengan 
lebih jelas, yang penting dalam memberikan 
pengalaman yang mendekati langsung. Tak 
hanya itu, petani juga dapat menambahkan 
deskripsi produk secara terperinci yang 
mencakup informasi tentang kualitas produk, 
metode penanaman, atau manfaat kesehatan, 
yang dapat meningkatkan daya tarik produk 
dan membangun kepercayaan konsumen 
(Nurfathiyah et al., 2024).

Platform ini juga memfasilitasi strategi 
pemasaran yang lebih dinamis, seperti 
penawaran khusus, diskon, dan promosi 
musiman yang dapat diubah sesuai dengan 
kondisi pasar. Fleksibilitas ini memungkinkan 
petani untuk merespons perubahan permintaan 
pasar dengan cepat (Chang et al., 2020). 
Misalnya, saat terjadi lonjakan permintaan 
produk tertentu, petani dapat menyesuaikan 
harga dan menawarkan promosi untuk 

meningkatkan daya tar ik konsumen. 
Sebaliknya, saat terjadi penurunan permintaan, 
mereka dapat menggunakan strategi diskon 
untuk menarik perhatian pelanggan baru atau 
mempertahankan pelanggan setia. Facebook 
Marketplace menyediakan data analitik 
yang memungkinkan petani untuk melihat 
efektivitas promosi yang dilakukan, sehingga 
mereka dapat terus mengoptimalkan strategi 
pemasaran mereka sesuai dengan tren pasar 
(Piranda et al., 2022).

Selain itu, efisiensi pemasaran melalui 
Facebook Marketplace turut memperluas 
akses petani milenial terhadap informasi 
pasar yang relevan. Petani dapat mengikuti 
tren harga dan memantau permintaan produk 
secara real-time (Akbar et al., 2022). Misalnya, 
ketika ada perubahan harga yang signifikan 
pada produk pertanian tertentu, petani dapat 
segera menyesuaikan harga mereka agar tetap 
kompetitif. Kemudahan akses informasi ini 
membantu petani dalam menetapkan harga 
yang kompetitif dan menarik pelanggan 
baru. Dengan melihat respons konsumen 
dan perubahan permintaan melalui fitur 
analitik yang tersedia, petani dapat mengambil 
keputusan yang lebih cerdas dan efektif dalam 
strategi pemasaran mereka. Platform ini juga 
menyediakan ruang komunikasi dua arah, 
di mana petani dapat berinteraksi langsung 
dengan pelanggan. Melalui komentar atau 
pesan langsung, petani dapat menjawab 
pertanyaan konsumen, memberikan informasi 
tambahan, dan menangani keluhan atau saran 
dari pelanggan. Interaksi ini penting dalam 
membangun hubungan baik dengan konsumen, 
yang berpotensi meningkatkan loyalitas 
pelanggan dan menciptakan reputasi positif 
bagi usaha mereka (Mokhberi et al., 2024).

Lebih jauh, penggunaan Facebook 
Marketplace mendukung upaya keberlanjutan 
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dalam bidang pemasaran. Dengan mengurangi 
kebutuhan untuk transportasi dan distribusi 
yang berlebihan, pemasaran digital dapat 
meminimalkan dampak lingkungan dari 
proses penjualan tradisional yang sering kali 
memerlukan pengangkutan barang dalam 
jarak jauh (Kluve et al., 2017). Dengan 
pemasaran berbasis digital, petani hanya perlu 
mengirim produk setelah ada pesanan yang 
masuk, sehingga tidak ada kebutuhan untuk 
membawa produk ke pasar fisik yang jauh. Hal 
ini mengurangi emisi karbon dari transportasi, 
mengurangi penggunaan bahan bakar, dan 
menurunkan risiko kerusakan produk selama 
perjalanan yang panjang. Efisiensi ini sangat 
relevan dalam mendukung model pertanian 
berkelanjutan yang sesuai dengan tren global 
menuju ekonomi rendah emisi (Nurfathiyah 
et al., 2024). Selain itu, dengan berfokus 
pada pemasaran langsung kepada konsumen, 
petani dapat mengurangi ketergantungan pada 
rantai distribusi yang panjang dan dapat lebih 
mengontrol kualitas produk mereka, yang pada 
akhirnya memperkuat aspek keberlanjutan 
dari usaha pertanian mereka.

Keberlanjutan ini juga ditunjang oleh 
perubahan tren konsumen yang semakin 
sadar akan isu-isu lingkungan. Konsumen 
saat ini cenderung lebih memilih produk yang 
diproduksi dan dipasarkan dengan cara yang 
ramah lingkungan. Dengan memanfaatkan 
Facebook Marketplace sebagai saluran 
pemasaran, petani milenial dapat menonjolkan 
upaya mereka dalam mendukung keberlanjutan, 
misalnya dengan mencantumkan informasi 
tentang praktik pertanian ramah lingkungan 
atau penggunaan bahan organik. Informasi ini 
dapat menarik konsumen yang peduli terhadap 
lingkungan dan menciptakan citra positif bagi 
usaha pertanian mereka (Jahangir & Zia-ul-
Haq, 2023).

Secara keseluruhan, transformasi 
melalui Facebook Marketplace tidak hanya 
meningkatkan efisiensi pemasaran bagi petani 
milenial, tetapi juga menawarkan dampak 
jangka panjang dalam membangun bisnis 
yang berkelanjutan dan adaptif terhadap 
kebutuhan pasar. Petani yang mampu 
memanfaatkan platform ini dengan baik 
dapat menyesuaikan diri dengan perubahan 
teknologi, memperluas jangkauan konsumen, 
serta mengurangi dampak lingkungan dari 
usaha pertanian mereka. Efisiensi yang 
diperoleh dari pemasaran digital ini tidak 
hanya menguntungkan petani dari segi 
finansial, tetapi juga berkontribusi terhadap 
pengembangan sektor pertanian yang lebih 
modern, inovatif, dan tangguh menghadapi 
tantangan masa depan.

Dampak Sosio-Ekonomi dan Ketahanan 
Digital di Komunitas Petani

Transformasi digital melalui Facebook 
Marketplace membawa dampak positif tidak 
hanya bagi petani secara individu, tetapi 
juga bagi komunitas petani milenial secara 
keseluruhan. Transformasi digital melalui 
Facebook Marketplace menghadirkan banyak 
manfaat ekonomi sekaligus dampak sosial 
yang positif bagi komunitas petani milenial. 
Salah satu dampak utama dari transformasi 
ini adalah peningkatan pendapatan petani 
yang secara langsung berkontribusi pada 
peningkatan taraf hidup mereka (Astuti et al., 
2023). Dengan akses langsung ke konsumen, 
petani milenial tidak perlu lagi melalui 
perantara yang sering kali menurunkan harga 
jual produk mereka. Facebook Marketplace 
memungkinkan petani untuk menetapkan 
harga yang lebih menguntungkan sesuai 
dengan kualitas dan nilai produk mereka, yang 
berdampak pada peningkatan pendapatan yang 
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lainnya di daerah pedesaan untuk mulai 
memandang pertanian sebagai pilihan karier 
yang layak dan prospektif. Melihat petani 
milenial berhasil meningkatkan pendapatan 
dan mendapatkan pengakuan dalam komunitas 
digital, generasi muda di pedesaan terinspirasi 
untuk mengikuti jejak mereka (Madonna et al., 
2023). Pandangan ini berbeda dengan stereotip 
lama yang sering kali menganggap pertanian 
sebagai profesi yang tidak menguntungkan 
dan bergantung pada kondisi cuaca yang tidak 
menentu. Dengan adanya platform digital 
yang memungkinkan pemasaran dan transaksi 
yang lebih modern, pertanian kini terlihat 
sebagai profesi yang dapat diandalkan dan 
mendatangkan keuntungan, bahkan dengan 
kemungkinan berkembang secara mandiri 
tanpa harus bergantung pada pihak perantara. 
Hal ini membantu menarik minat generasi 
muda untuk melanjutkan usaha pertanian 
keluarga dan bahkan mengembangkannya 
dengan inovasi dan teknologi digital yang 
lebih modern (Riptanti et al., 2022).

Platform ini tidak hanya memberikan 
akses pasar yang lebih luas bagi petani, 
tetapi juga memainkan peran penting dalam 
memperkuat hubungan sosial antara petani 
dan komunitas konsumen lokal. Melalui 
interaksi yang terjalin dalam Facebook 
Marketplace, petani dan konsumen dapat 
saling mengenal lebih dekat (Piranda et al., 
2022). Ketika konsumen membeli produk 
langsung dari petani melalui platform ini, 
mereka merasa lebih terhubung dengan 
sumber pangan mereka. Ini menciptakan 
hubungan saling percaya yang berpotensi 
untuk membentuk basis pelanggan yang 
loyal. Dengan adanya komunikasi langsung 
melalui fitur pesan atau komentar, petani juga 
dapat menjawab pertanyaan, memberikan 
informasi lebih lanjut mengenai produk, dan 

signifikan. Dengan meningkatnya pendapatan, 
petani mampu memenuhi kebutuhan keluarga 
dengan lebih baik, mendanai pendidikan anak-
anak mereka, dan bahkan melakukan investasi 
untuk pengembangan usaha pertanian lebih 
lanjut (Madonna et al., 2023). Selain manfaat 
ekonomi langsung, peningkatan pendapatan 
ini juga memberikan dampak positif pada 
stabilitas finansial petani milenial, yang 
berkontribusi pada kesejahteraan dan kualitas 
hidup komunitas petani di pedesaan.

Lebih dari sekadar manfaat finansial, 
keterlibatan petani milenial dalam ekonomi digital 
melalui Facebook Marketplace memberikan 
mereka ketahanan ekonomi yang lebih baik dan 
memperluas akses ke jaringan ekonomi yang 
lebih luas. Di daerah pedesaan, akses ke pasar 
biasanya terbatas oleh kendala geografis, biaya 
transportasi, dan keterbatasan infrastruktur. 
Dengan hadirnya platform digital ini, petani di 
pedesaan dapat mengatasi hambatan tersebut 
dan berpartisipasi langsung dalam pasar online 
yang lebih besar dan terdiversifikasi (Akbar et 
al., 2022). Hal ini membuka peluang bagi mereka 
untuk menjual produk tidak hanya dalam skala 
lokal, tetapi juga regional atau bahkan nasional, 
sehingga potensi pendapatan mereka semakin 
meningkat. Dengan memanfaatkan ekonomi 
digital, petani milenial mendapatkan akses ke 
pasar yang lebih stabil dan kurang terpengaruh 
oleh fluktuasi harga di pasar lokal. Keterlibatan 
dalam ekonomi digital juga membuat mereka 
lebih tangguh dalam menghadapi tantangan 
ekonomi, seperti penurunan harga produk 
musiman atau perubahan permintaan, karena 
mereka dapat dengan cepat menyesuaikan 
strategi pemasaran melalui platform digital 
(Kluve et al., 2017).

Keberhasilan petani milenial dalam 
memanfaatkan Facebook Marketplace juga 
memberikan motivasi bagi generasi muda 
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menangani keluhan secara langsung. Hal ini 
memperkuat kepercayaan konsumen terhadap 
petani, yang pada akhirnya mengarah pada 
hubungan bisnis jangka panjang yang stabil 
dan saling menguntungkan. Konsumen merasa 
lebih yakin membeli produk langsung dari 
sumbernya, sementara petani memperoleh 
kepercayaan dan dukungan dari komunitas 
konsumen mereka (Mokhberi et al., 2024).

Selain itu, kepuasan pelanggan yang 
diperoleh melalui pengalaman transaksi yang 
baik di Facebook Marketplace dapat mendorong 
pelanggan untuk memberikan rekomendasi 
kepada jaringan mereka. Rekomendasi ini 
sangat berharga karena pelanggan sering kali 
memberikan saran produk kepada teman, 
keluarga, atau rekan kerja yang mungkin 
tertarik untuk mencoba produk yang sama. Hal 
ini meningkatkan visibilitas produk pertanian 
di kalangan konsumen yang lebih luas, yang 
pada gilirannya membantu memperluas basis 
pelanggan dan meningkatkan popularitas 
produk. Dengan peningkatan popularitas 
ini, petani milenial tidak hanya merasakan 
keuntungan finansial, tetapi juga pengakuan 
dan kepercayaan dari komunitas yang lebih 
luas, yang mendukung keberlanjutan usaha 
pertanian mereka dalam jangka panjang 
(Chang et al., 2020).

Ketahanan digital yang dibangun melalui 
penggunaan platform seperti Facebook 
Marketplace juga memperkuat solidaritas di 
antara petani. Transformasi ini juga membawa 

dampak sosial lainnya, yaitu memperkuat 
solidaritas dalam komunitas petani digital. 
Ketika petani berbagi pengalaman sukses 
mereka di Facebook Marketplace, mereka 
secara tidak langsung memberikan inspirasi 
dan edukasi kepada petani lain (Nurfathiyah 
et al., 2024). Misalnya, petani yang lebih 
berpengalaman dalam penggunaan Facebook 
Marketplace dapat membimbing petani lain 
yang baru memulai untuk memahami cara 
membuat konten yang menarik atau bagaimana 
mengelola pesanan pelanggan. Solidaritas ini 
menciptakan ekosistem digital yang saling 
mendukung, di mana petani dapat saling belajar 
dan berbagi pengalaman, mengatasi tantangan 
bersama, dan bahkan melakukan kolaborasi 
untuk mempromosikan produk lokal mereka. 
Dengan demikian, Facebook Marketplace tidak 
hanya menjadi alat pemasaran, tetapi juga ruang 
sosial yang memperkuat kolaborasi antar petani 
(Riptanti et al., 2022). Lihat Tabel 1 di bawah.

Secara keseluruhan, transformasi digital 
melalui Facebook Marketplace tidak hanya 
memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga 
memperkuat ketahanan sosial dan ekonomi 
komunitas petani milenial. Dengan akses 
langsung ke konsumen, peningkatan pendapatan, 
dan hubungan yang lebih baik dengan komunitas 
konsumen, petani milenial tidak hanya mampu 
bertahan dalam iklim ekonomi yang kompetitif, 
tetapi juga berkembang sebagai pelopor dalam 
mengintegrasikan teknologi digital ke dalam 
sektor pertanian.

Tabel 1. Dampak Transformasi Digital pada Petani Milenial
No Bangsa Dampak Kekuatan Potensi Pengembangan
1. Ekonomi: Peningkatan Pendapatan Tinggi Penetapan harga premium, diversifikasi produk
2. Ekonomi: Ketahanan Pasar Tinggi Ekspansi ke pasar regional/nasional
3. Sosial: Perubahan Persepsi Pertanian Sedang Program pelatihan digital untuk generasi muda
4. Sosial: Hubungan Petani-Konsumen Sedang Sistem komunikasi interaktif dan transparansi
5. Sosial: Perluasan Jaringan Sedang Program referral dan pemasaran komunitas
6. Sosial: Solidaritas Petani Sedang Komunitas pembelajaran dan pemasaran kolektif

Sumber: Hasil analisis peneliti, 2025.
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SIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Facebook Marketplace berperan signifikan 
dalam mendukung ketahanan digital di 
sektor agribisnis, khususnya bagi petani 
milenial yang tergabung dalam Program Youth 
Entrepreneurship and Employment Support 
Services (YESS). Pemanfaatan platform ini 
memungkinkan petani untuk memperluas 
akses pasar secara lebih efektif, sehingga 
mereka dapat menjangkau konsumen tanpa 
hambatan geografis. Hal ini berdampak pada 
peningkatan visibilitas produk agribisnis serta 
daya saing petani dalam menghadapi dinamika 
pasar yang semakin kompetitif.

Selain itu, penggunaan Facebook 
Marketplace turut berkontribusi dalam 
meningkatkan literasi digital petani milenial. 
Petani yang sebelumnya memiliki keterbatasan 
dalam penggunaan teknologi mulai menguasai 
keterampilan dasar pemasaran daring, 
berinteraksi dengan konsumen melalui 
platform digital, serta memanfaatkan fitur-fitur 
yang tersedia untuk mendukung operasional 
bisnis mereka. Penguasaan keterampilan ini 
tidak hanya memperkuat strategi pemasaran, 
tetapi juga meningkatkan kesiapan petani 
dalam menyesuaikan diri dengan perubahan 
pola perdagangan di era digital.

Penelitian ini juga menemukan bahwa 
Facebook Marketplace memberikan peluang 
bagi petani untuk menerapkan strategi bisnis 
yang lebih fleksibel dan inovatif. Platform ini 
memungkinkan mereka untuk mengembangkan 
metode promosi yang lebih kreatif, menentukan 
harga yang lebih kompetitif, serta membangun 
hubungan yang lebih dekat dengan konsumen. 
Namun, terdapat beberapa kendala yang masih 
dihadapi, seperti keterbatasan akses terhadap 
teknologi, rendahnya pengetahuan digital di 
kalangan petani, serta infrastruktur teknologi 

yang belum merata. Faktor-faktor ini menjadi 
tantangan dalam memaksimalkan manfaat 
Facebook Marketplace bagi agribisnis petani 
milenial.

Secara keseluruhan, penelitian ini 
menegaskan pentingnya peningkatan 
keterampilan digital  serta dukungan 
infrastruktur bagi petani milenial dalam 
memperkuat ketahanan digital mereka di sektor 
agribisnis. Diperlukan program pelatihan dan 
pendampingan yang lebih intensif agar petani 
dapat memanfaatkan platform digital secara 
optimal dalam mengembangkan usahanya. 
Kesimpulan ini menunjukkan bahwa dengan 
dukungan yang tepat, pemanfaatan teknologi 
digital, termasuk melalui Facebook Marketplace, 
memiliki potensi besar untuk memperkuat 
daya saing agribisnis serta meningkatkan 
kesejahteraan petani di Indonesia.

Sebagai rekomendasi, diperlukan upaya 
berkelanjutan dalam meningkatkan kapasitas 
digital petani melalui pelatihan yang lebih 
terstruktur serta peningkatan akses terhadap 
infrastruktur teknologi yang memadai. Dengan 
langkah ini, ketahanan digital petani milenial 
dapat semakin diperkuat, sehingga mereka 
mampu menghadapi tantangan agribisnis 
modern dan beradaptasi dengan perkembangan 
pasar yang terus berubah.
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